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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi pembelajaran Seni Budaya dan
Prakarya (SBdP) dengan memanfaatkan media video di SDN Cidokom 02, Kecamatan
Gunung Sindur, serta dampaknya terhadap hasil belajar siswa kelas VI. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus, melibatkan observasi,
wawancara, dan dokumentasi untuk mengumpulkan data. Implementasi media video
dilakukan secara sistematis melalui tahap persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Guru
memilih video yang relevan dengan materi, memutar video di kelas, memberikan panduan
tambahan, dan mendampingi siswa dalam proses praktik. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penggunaan media video efektif meningkatkan pemahaman materi, keterampilan
praktik, dan partisipasi siswa. Siswa menunjukkan peningkatan rata-rata nilai sebesar 20%
dibandingkan metode pembelajaran sebelumnya. Respon siswa terhadap media video sangat
positif, dengan banyak siswa merasa lebih mudah memahami materi dan lebih termotivasi
untuk berkreasi. Meskipun ada kendala teknis seperti kecepatan video dan keterbatasan
fasilitas, hal tersebut berhasil diatasi melalui pendampingan guru, pemutaran ulang video,
dan dukungan sekolah dalam menyediakan fasilitas tambahan. Media video terbukti menjadi
alat pembelajaran yang inovatif dan interaktif, mampu menjembatani teori dan praktik secara
efektif dalam pembelajaran SBAP. Temuan ini menegaskan pentingnya pemanfaatan
teknologi multimedia dalam meningkatkan kualitas pembelajaran, terutama di era digital saat
ini. Dengan dukungan berkelanjutan dari pihak sekolah dan pelatihan guru, media video
dapat menjadi solusi efektif untuk pembelajaran yang lebih menarik, kreatif, dan berbasis

teknologi.

Kata Kunci: Hasil Belajar, Inovasi Pembelajaran, Interaktif, Media Video, Pembelajaran
SBdP.

PENDAHULUAN

Pendidikan nasional Indonesia bertujuan untuk mengembangkan potensi

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
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Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, serta menjadi
warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab. Salah satu upaya untuk
mencapai tujuan tersebut adalah melalui pembelajaran Seni Budaya dan Prakarya
(SBdP) di sekolah dasar.

Pendidikan Seni Budaya dan Prakarya (SBDP) merupakan komponen esensial
dalam kurikulum sekolah dasar di Indonesia, bertujuan mengembangkan kreativitas,
apresiasi seni, dan keterampilan prakarya siswa. Namun, tantangan dalam
penyampaian materi SBDP sering muncul akibat keterbatasan media pembelajaran
yang interaktif dan menarik. Media pembelajaran memiliki peran penting dalam
mendukung proses belajar mengajar. Video pembelajaran sebagai salah satu bentuk
media berbasis multimedia memberikan pengalaman belajar yang lebih interaktif dan
kontekstual.

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penerapan media video dalam
pembelajaran SBDP dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Studi oleh Alifi dan
Mulyani (2019) mengungkapkan bahwa penggunaan media video pada materi kolase
di kelas V sekolah dasar meningkatkan aktivitas guru dan siswa, serta hasil belajar
siswa mencapai tingkat ketuntasan 100% pada siklus kedua (Alifi & Mulyani, 2019).

Demikian pula, Utami et al. (2023) menemukan bahwa penerapan media audio
visual dalam pembelajaran SBDP kelas V meningkatkan hasil belajar siswa dengan
rata-rata presentase mencapai 89% dan ketuntasan klasikal 100% (Utami et al., 2023).
Selain itu, media video juga efektif dalam meningkatkan motivasi belajar siswa.
Desmawati (2021) melaporkan bahwa penggunaan media video pembelajaran
melalui platform daring seperti Google Meet dapat meningkatkan motivasi dan
partisipasi siswa kelas VI dalam pembelajaran, dengan nilai rata-rata meningkat dari
60 pada siklus I menjadi 85 pada siklus II (Desmawati, 2020).

Hal ini menunjukkan bahwa media video tidak hanya membantu pemahaman
materi, tetapi juga mendorong keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran.
Pemanfaatan media video dalam pembelajaran juga berdampak positif pada
pengembangan kecerdasan spasial siswa. Kusumawardani (2018) menemukan bahwa
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penggunaan media video dalam pembelajaran materi bangun ruang di kelas V
sekolah dasar berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kecerdasan spasial
siswa, dengan nilai thitung lebih besar dari ttabel (3,943 > 2,074) dan taraf signifikansi
0,000 < 0,05 (Kusumawardani, 2018).

Temuan ini mengindikasikan bahwa media video dapat menjadi alat yang
efektif dalam mengajarkan konsep-konsep yang memerlukan visualisasi ruang. SDN
Cidokom 02 Kecamatan Gunung Sindur dipilih sebagai lokasi penelitian karena
sekolah ini memiliki potensi yang besar dalam pengembangan pembelajaran SBDP,
namun masih menghadapi kendala dalam hal penggunaan media pembelajaran yang
inovatif. Berdasarkan observasi awal, guru di sekolah ini umumnya masih
menggunakan metode konvensional dalam menyampaikan materi SBDP, sehingga
hasil belajar siswa belum optimal. Selain itu, sekolah ini juga telah menunjukkan
minat yang tinggi untuk mengadopsi teknologi dalam proses pembelajaran, tetapi
memerlukan panduan dan pendampingan dalam penerapannya.

Berdasarkan temuan-temuan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
mengimplementasikan pembelajaran SBDP dengan memanfaatkan media video pada
siswa kelas VI di SDN Cidokom 02 Kecamatan Gunung Sindur. Diharapkan,
penggunaan media video dapat meningkatkan hasil belajar, motivasi, dan
keterampilan siswa dalam bidang seni budaya dan prakarya, serta memberikan

kontribusi positif terhadap pengembangan metode pembelajaran yang lebih interaktif

dan efektif di sekolah dasar.

METODE PENELITIAN

Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah yang telah diuraikan,
pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif.
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menggunakan latar alamiah dengan
tujuan untuk menafsirkan fenomena yang terjadi serta melibatkan berbagai metode

yang relevan. Penelitian kualitatif memungkinkan peneliti untuk memahami makna
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di balik tindakan, perilaku, dan pengalaman subjek penelitian (Anggito & Setiawan,
2018)

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus.
Menurut Sugiyono, metode studi kasus sangat cocok untuk digunakan dalam
penelitian yang bertujuan memahami fenomena kontekstual secara mendalam dalam
situasi kehidupan nyata (Sugiyono, 2022). Studi kasus memberikan kesempatan
untuk mengeksplorasi secara rinci bagaimana proses implementasi pembelajaran
SBDP dengan memanfaatkan media video memengaruhi hasil belajar siswa.
Penelitian ini berfokus pada satu unit analisis, yaitu siswa kelas VI di SDN Cidokom
02 Kecamatan Gunung Sindur.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini melibatkan wawancara
mendalam dengan kepala sekolah, guru kelas, dan salah satu siswa kelas VI.
Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi yang komprehensif mengenai
persepsi dan pengalaman mereka terkait penggunaan media video dalam
pembelajaran SBDP. Menurut Creswell, wawancara merupakan metode yang efektif
untuk menggali perspektif subjek penelitian secara langsung. Selain itu, observasi
lapangan dan analisis dokumen pembelajaran juga dilakukan untuk mendukung

validitas data yang diperoleh (Creswell, 2019).

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Pembelajaran Seni Budaya dan Prakarya (SBdP) di SDN Cidokom 02
Kecamatan Gunung Sindur bertujuan untuk mengembangkan kreativitas,
keterampilan, dan apresiasi siswa terhadap seni dan budaya. Dalam pembelajaran
SBdP kelas VI, guru memanfaatkan media video sebagai alat bantu untuk
memberikan penjelasan yang lebih visual dan interaktif. Media video dipilih karena
dianggap mampu memfasilitasi pemahaman siswa terhadap langkah-langkah praktis

dalam membuat produk seni, seperti pembuatan vas bunga atau wadah pensil dari
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rotan. Hal ini juga dilakukan sebagai upaya untuk mengatasi keterbatasan waktu di
kelas dan menyediakan media pembelajaran yang mudah diakses oleh siswa.
Penggunaan media video dipandang sebagai solusi inovatif yang mampu
menjembatani kesenjangan antara teori dan praktik. Dalam video pembelajaran yang
digunakan, siswa diajak untuk memahami konsep dasar seni kerajinan, termasuk
mengenal bahan-bahan yang ramah lingkungan seperti rotan sintetis, dan
menerapkan teknik sederhana yang mudah diikuti. Dengan demikian, siswa tidak
hanya diajarkan keterampilan praktis, tetapi juga diajak untuk menghargai nilai seni
dan budaya dalam kehidupan sehari-hari
1. Implementasi Pembelajaran dan Penggunaan Media Berbasis Video
Pembelajaran SBAP di SDN Cidokom O2
Di SDN Cidokom O2, penggunaan media video dalam pembelajaran Seni
Budaya dan Prakarya (SBdP) di kelas sangat membantu menciptakan
pengalaman belajar yang lebih interaktif dan efektif. Media video digunakan
untuk menyampaikan materi pembelajaran yang berfokus pada praktik dan
keterampilan, seperti pembuatan karya seni. Salah satu tujuan utama dari
penggunaan media video ini adalah untuk memberikan pengalaman belajar
yang menarik dan membantu siswa memahami langkah-langkah secara visual.
Sebagaimana diungkapkan oleh guru mata pelajaran SBAP,
"Tujuannya untuk memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik dan
membantu siswa memahami langkah-langkah secara visual, seperti pada tutorial
membuat vas bunga dan wadah pensil dari rotan.”
Proses implementasi penggunaan media video dalam pembelajaran SBdP
dilakukan melalui beberapa tahap berikut:
a. Tahap Persiapan
Guru memulai dengan menyusun modul ajar yang menekankan pada
integrasi media video sebagai sarana utama pembelajaran. Guru
memastikan bahwa video yang dipilih relevan dengan kompetensi dasar

yang ingin dicapai, seperti memahami teknik dasar penganyaman dan
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dekorasi rotan. Bahan dan alat seperti rotan sintetis, gunting, lem, dan
aksesoris tambahan disediakan untuk mendukung kegiatan praktik siswa.
Guru juga melakukan uji coba video terlebih dahulu untuk memastikan
kontennya jelas dan mudah dipahami oleh siswa.

Proses persiapan media video dilakukan dengan memilih video yang
sesuai dengan tema pelajaran dan memastikan kualitasnya baik serta
relevan dengan kebutuhan siswa. Sebelum video diputar, guru juga
menyediakan penjelasan tambahan atau panduan agar siswa lebih siap
dalam memahami materi yang akan dipelajari.

"Saya memilih video yang sesuai dengan tema pelajaran, memastikan
kualitasnya baik, dan relevan dengan kebutuhan siswa. Kadang, saya juga
menambahkan panduan atau penjelasan tambahan sebelum video ditonton,” ujar

guru tersebut.

Tahap Pelaksanaan

Pembukaan: Guru memberikan pengantar mengenai topik pembelajaran,
yaitu pembuatan vas bunga atau wadah pensil dari rotan. Siswa diajak
untuk memahami pentingnya kerajinan tangan dalam kehidupan sehari-
hari.

Pemutaran Video: Guru memutar video pembelajaran di depan kelas
menggunakan proyektor dan speaker. Video tersebut menjelaskan secara
rinci setiap tahap pembuatan vas bunga, mulai dari persiapan bahan hingga
sentuhan akhir dekorasi. Penjelasan dalam video dilengkapi dengan
demonstrasi visual, sehingga siswa dapat memahami langkah-langkah
dengan lebih mudah.

Materi yang disampaikan menggunakan video beragam, mencakup baik
teori dasar seni rupa maupun keterampilan praktis. Contohnya, video

digunakan untuk mengajarkan teknik pembuatan karya seni seperti
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membuat vas bunga atau wadah pensil dari rotan, serta praktik
menggambar dan mewarnai.

"Materi yang disampaikan mencakup teknik pembuatan karya seni, seperti
membuat vas bunga atau wadah pensil dari rotan, hingga teori dasar seni rupa
dan praktik menggambar atau mewarnai,” jelas guru tersebut.

Diskusi: Setelah video selesai diputar, guru membuka sesi tanya jawab
untuk memastikan siswa memahami materi. Guru memberikan penjelasan
tambahan jika ada langkah-langkah yang masih kurang jelas bagi siswa.
Praktik Mandiri: Siswa mulai mempraktikkan pembuatan vas bunga atau
wadah pensil dengan bimbingan guru. Guru berkeliling untuk memberikan
arahan dan membantu siswa yang mengalami kesulitan. Selama kegiatan

ini, siswa didorong untuk berkreasi dan menambahkan sentuhan pribadi

pada hasil karya mereka.

Gambar 1 Hasil Praktik Pembuatan vas bunga atau wadah pensil dari Rotan

C.

Tahap Evaluasi

Guru mengevaluasi hasil karya siswa berdasarkan kriteria berikut:
1) Ketepatan dalam mengikuti langkah-langkah yang diajarkan.
2) Kreativitas dalam menambahkan dekorasi pada vas bunga.

3) Kemandirian dalam menyelesaikan tugas.

2. Pandangan dan Dukungan Sekolah terhadap Media Video
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Kepala sekolah menyatakan bahwa penggunaan media video sangat

didukung karena memberikan pengalaman belajar yang lebih kaya bagi siswa.
Media ini mampu menyajikan materi secara visual dan praktis, sehingga siswa
dapat memahami konsep dan langkah-langkah kreatif dengan lebih mudah.
Beliau menjelaskan:
"Saya sangat mendukung penggunaan media video dalam pembelajaran SBDP,
terutama karena media ini membantu siswa memahami materi secara visual dan
praktis. Selain itu, video dapat memberikan gambaran nyata yang sulit dijelaskan
hanya dengan kata-kata.”

Selain itu, sekolah mendukung inisiatif ini karena relevansinya dengan
kebutuhan era digital. Media video dianggap mampu meningkatkan minat
siswa dalam belajar dan mendukung pembelajaran berbasis kreativitas yang
menjadi inti dari SBAP. Kepala sekolah menambahkan:

"Media video mampu meningkatkan minat siswa dalam belajar. Selain itu, media ini
relevan dengan kebutuhan era digital saat ini dan efektif dalam menyampaikan
materi pembelajaran kreatif seperti SBDP.”
a. Kesiapan dan Pelatihan Guru
Dalam rangka mendukung pembelajaran berbasis video, sekolah telah
mengadakan pelatihan sederhana terkait pemanfaatan teknologi, termasuk
penggunaan media video dalam proses belajar mengajar. Namun, pelatihan
yang lebih mendalam, seperti pembuatan dan pengeditan video, masih
menjadi rencana ke depan.
"Ya, sekolah pernah mengadakan pelatihan sederhana terkait pemanfaatan
teknologi, termasuk media video. Namun, pelatihan khusus untuk membuat atau
mengedit video masih terbatas. Kami berencana mengadakan workshop lebih

mendalam jika memungkinkan.” Ujar Kepala Sekolah

b. Tantangan dalam Implementasi
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Seiring penerapan media video dalam pembelajaran, beberapa
tantangan muncul, terutama dalam hal infrastruktur. Keterbatasan
perangkat seperti proyektor dan laptop di beberapa kelas menjadi kendala
utama. Selain itu, jaringan internet yang tidak stabil turut menyulitkan
akses terhadap video dari platform daring,

"Kendala utama adalah keterbatasan fasilitas, seperti perangkat proyektor atau
laptop yang belum merata di setiap kelas. Selain itu, jaringan internet yang tidak
stabil juga menjadi tantangan dalam mengakses video dari platform daring.”
Respons dan Hasil Belajar Siswa

Respons siswa terhadap pembelajaran SBdP berbasis video sangat
positif. Media video dianggap lebih menarik dan mampu memotivasi
siswa untuk terlibat secara aktif dalam proses belajar. Kepala sekolah
mencatat bahwa siswa lebih antusias dan menunjukkan minat tinggi untuk
mencoba sendiri kegiatan kreatif yang ditampilkan dalam video. Beliau
menambahkan:

"Respons siswa sangat positif. Mereka lebih antusias dan terlibat dalam
pembelajaran. Media video membuat materi lebih menarik dan memotivasi siswa
untuk mencoba sendiri kegiatan kreatif yang ditampilkan.”

. Evaluasi Pembelajaran Berbasis Video

Evaluasi efektivitas pembelajaran berbasis video dilakukan melalui
diskusi dengan guru dan hasil kerja siswa. Kepala sekolah juga
menyatakan adanya rencana untuk mengadakan survei khusus guna
mengukur dampak penggunaan media video terhadap pemahaman siswa.
Beliau menjelaskan:

"Saat ini evaluasi dilakukan melalui diskusi dengan guru dan hasil kerja siswa.
Kami juga berencana membuat survei khusus untuk mengukur sejauh mana
pembelajaran berbasis video ini efektif dalam membantu siswa memahami

materi.”
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Secara keseluruhan, implementasi media video dalam pembelajaran SBAP
di SDN Cidokom 02 telah memberikan manfaat yang signifikan, baik bagi
siswa maupun guru. Meskipun menghadapi kendala dalam hal fasilitas,
langkah-langkah yang telah diambil, seperti pelatihan dan evaluasi,
menunjukkan komitmen sekolah untuk terus mengembangkan pembelajaran
berbasis media video. Hal ini sejalan dengan tujuan pembelajaran SBAP yang
menekankan kreativitas, keterampilan, dan pemahaman visual.
. Respon siswa/i Sekolah Dasar Negeri Cidokom 02 terhadap penggunaan
media video dalam pembelajaran SBdP
Hasil wawancara dengan siswa kelas VI di SD Negeri Cidokom 02
mengungkapkan berbagai tanggapan positif terhadap penggunaan media
video dalam pembelajaran Seni Budaya dan Prakarya (SBdP). Secara umum,
siswa merasakan manfaat yang signifikan, baik dari segi pemahaman materi
maupun motivasi belajar mereka. Berikut adalah rincian temuan berdasarkan
hasil wawancara:
a. Respon Positif terhadap Media Video
1) Kemudahan dalam Memahami Materi
Mayoritas siswa merasa media video membantu mereka memahami
materi lebih mudah. Mereka dapat melihat langsung langkah-langkah yang
diperlukan untuk membuat karya seni, seperti pembuatan vas bunga atau
kerajinan dari rotan.
o Siti: "Aku bisa lihat langsung gimana cara bikinnya. Kalau cuma dijelasin
aja kadang aku bingung."
o Galih: "Video membuat saya tahu langkah-langkah dengan jelas, seperti

saat membuat vas bunga. Jadi, saya tidak bingung saat mencoba sendiri.”

2) Daya Tarik Visual yang Menyenangkan
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Siswa menyebutkan bahwa elemen visual dan audio dalam video,
seperti animasi dan warna cerah, membuat pembelajaran lebih menarik.
Hal ini juga mendorong semangat mereka untuk belajar.

o Lala: "Videonya menarik dan warnanya bagus. Aku jadi semangat belajar.”
e Budi: "Videonya kayak nonton YouTube. Belajarnya jadi asik.”
Motivasi Belajar yang Meningkat

Melalui media video, siswa merasa lebih terinspirasi untuk mencoba
membuat karya seni sendiri setelah melihat hasil akhir yang ditampilkan
dalam video.

o Siti: "Aku suka waktu lihat hasil akhirnya di video, terus aku jadi semangat
bikin sendiri.”

o Ani: "Aku suka bagian praktek setelah menonton video. Jadi, aku bisa
langsung coba dan hasilnya bagus.”

Kombinasi Video dan Penjelasan Guru

Meskipun menyukai media video, siswa tetap merasa pentingnya
kehadiran guru untuk memberikan penjelasan tambahan. Mereka menilai
bahwa kolaborasi antara video dan penjelasan langsung dapat
meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi.

o Budi: "Aku tetap butuh guru buat nanya kalau nggak ngerti.”
o Rafi: "Video bikin aku nggak bosan, tapi kalau guru jelasin, aku bisa tanya.”
Tantangan yang Dihadapi

Beberapa siswa menyampaikan kendala yang mereka alami selama
pembelajaran menggunakan media video:
1) Kecepatan Video

Banyak siswa merasa langkah-langkah dalam video terlalu cepat

sehingga sulit untuk diikuti. Hal ini menyebabkan mereka terkadang

kesulitan mencatat atau memahami secara rinci.

o Budi: "Susah kalau video terlalu cepat. Aku jadi nggak sempat catat

langkah-langkahnya.”
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o Rafi: "Kalau videonya terlalu cepat, aku jadi bingung mau mulai dari
mana.”
2) Kualitas Visual dan Audio
Masalah seperti video yang gelap, layar kecil, atau gangguan audio di
kelas yang ramai menjadi hambatan bagi beberapa siswa.
o Ani: "Aku kadang nggak bisa lihat jelas kalau video diputar di layar
kecil.”

o Lala: "Kadang aku nggak dengar suara di videonya kalau lagi ramai.”

Hal ini juga diperkuat berdasarkan hasil wawancara dengan kepala
sekolah dan guru mengenai respon siswa mengenai penggunaan video dalam
proses pembelajaran yaitu Respons siswa terhadap pembelajaran SBdAP
berbasis video sangat positif. Media video dianggap lebih menarik dan mampu
memotivasi siswa untuk terlibat secara aktif dalam proses belajar. Kepala
sekolah mencatat bahwa siswa lebih antusias dan menunjukkan minat tinggi
untuk mencoba sendiri kegiatan kreatif yang ditampilkan dalam video.
"Respons siswa sangat positif. Mereka lebih antusias dan terlibat dalam
pembelajaran. Media video membuat materi lebih menarik dan memotivasi siswa
untuk mencoba sendiri kegiatan kreatif yang ditampilkan.” Ujar Kepala Sekolah.

Sedangkan hasil wawancara dengan guru diperoleh informasi bahwa
siswa di SDN Cidokom O2 sangat antusias dalam mengikuti pembelajaran
menggunakan media video. Mereka aktif bertanya, berdiskusi, dan bahkan
memberikan ide kreatif setelah menonton video. "Ya, siswa sangat aktif. Mereka
sering bertanya, berdiskusi, dan antusias mengikuti langkah-langkah dari video. Ada
juga siswa yang memberi ide kreatif lain setelah menonton video,” ungkap guru
tersebut.

Secara keseluruhan, siswa kelas VI di SD Negeri Cidokom 02 merespon
positif terhadap penggunaan media video dalam pembelajaran SBAP. Media

ini dianggap efektif dalam meningkatkan pemahaman materi, menarik minat
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belajar, dan memotivasi siswa untuk berkreasi. Namun, agar pembelajaran
lebih optimal, diperlukan upaya dari guru untuk mendampingi siswa,
menjelaskan kembali materi yang kurang dipahami, dan memastikan kualitas
video yang digunakan memenuhi standar visual dan audio yang baik.
Dengan demikian, kombinasi media video dan penjelasan langsung dari
guru menjadi metode yang ideal untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran
SBdP di kelas VI.
4. Perubahan Hasil Nilai Belajar Siswa/I Sekolah Dasar Negeri Cidokom 02
Implementasi media video dalam pembelajaran SBAP menunjukkan
peningkatan nilai belajar siswa. Berdasarkan hasil penilaian, siswa yang
awalnya kesulitan memahami materi mengalami kemajuan signifikan setelah
pembelajaran menggunakan media video. Berikut beberapa perubahan yang
diamati:
a. Peningkatan Keterampilan Praktik
Sebagian besar siswa mampu menghasilkan karya seni yang lebih
kreatif dan sesuai dengan instruksi dibandingkan pembelajaran tanpa
media video.
b. Partisipasi Aktif
Dengan adanya media video, siswa menjadi lebih aktif berpartisipasi
dalam diskusi dan kegiatan praktik. Mereka lebih percaya diri untuk
mencoba langkah-langkah baru.
c. Nilai Rata-rata Kelas
Nilai rata-rata kelas meningkat sekitar 20% setelah pembelajaran
berbasis video diterapkan. Hal ini menunjukkan efektivitas media video
dalam meningkatkan hasil belajar siswa.

PEMBAHASAN

1. Implementasi Pembelajaran dan Penggunaan Media Berbasis Video

Pembelajaran SBAP di SDN Cidokom 02
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Implementasi pembelajaran menggunakan media video di SDN Cidokom 02
dirancang untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih interaktif, efektif,
dan sesuai dengan kebutuhan siswa. Penggunaan media video terbukti mampu
menjembatani keterbatasan waktu belajar di kelas dengan memberikan penjelasan
visual yang mudah dipahami siswa. Langkah-langkah implementasi terdiri dari
tiga tahap utama: persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi.

Pada tahap persiapan, guru menyusun modul ajar yang terintegrasi dengan
media video. Guru juga melakukan seleksi video pembelajaran dengan
memastikan kesesuaiannya terhadap kompetensi dasar. Sebelum video diputar,
guru memberikan panduan agar siswa dapat lebih mudah memahami isi materi.
Tahap pelaksanaan meliputi pembukaan dengan pengenalan topik, pemutaran
video yang memberikan demonstrasi visual, diskusi untuk menjawab pertanyaan
siswa, serta praktik mandiri. Pada tahap evaluasi, guru menilai hasil karya siswa
berdasarkan ketepatan langkah, kreativitas, dan kemandirian

Implementasi ini didukung oleh pihak sekolah yang melihat media video
sebagai alat pembelajaran yang relevan dengan era digital. Kepala sekolah
mencatat bahwa media video memberikan pengalaman belajar lebih kaya dan
mampu meningkatkan minat siswa. Namun, beberapa kendala muncul, seperti
keterbatasan fasilitas teknologi di kelas dan jaringan internet yang tidak stabil.
Untuk mengatasi kendala ini, sekolah menyediakan video yang dapat diakses
secara offline dan melakukan pelatihan guru secara rutin untuk memaksimalkan
potensi media digital. Langkah-langkah inovatif seperti ini menunjukkan
komitmen sekolah dalam memaksimalkan pembelajaran berbasis media video.

. Respon Siswa/i Sekolah Dasar Negeri Cidokom 02 terhadap Penggunaan Media
Video dalam Pembelajaran SBdP

Siswa kelas VI SDN Cidokom 02 memberikan tanggapan positif terhadap
penggunaan media video dalam pembelajaran SBdP. Mereka merasakan manfaat
signifikan, terutama dalam memahami materi, meningkatkan motivasi, dan
menumbuhkan minat terhadap seni budaya dan prakarya. Respon siswa meliputi
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kemudahan dalam memahami materi, daya tarik visual yang menyenangkan, dan

motivasi untuk mencoba membuat karya seni secara mandiri.

Sebagian besar siswa merasa video membantu mereka memahami langkah-
langkah dengan jelas. Elemen visual dan audio seperti warna cerah serta animasi
dalam video juga menambah daya tarik pembelajaran. Respons positif ini
didukung oleh antusiasme siswa dalam bertanya, berdiskusi, dan memberikan ide
kreatif setelah menonton video. Guru mencatat bahwa kombinasi media video
dengan penjelasan langsung mampu meningkatkan efektivitas pembelajaran.

Namun, beberapa tantangan juga muncul, seperti kecepatan video yang
dianggap terlalu cepat oleh sebagian siswa serta kualitas visual dan audio yang
terkadang kurang optimal. Untuk mengatasi tantangan ini, guru melakukan
pendampingan tambahan dan memberikan penjelasan lanjutan selama proses
belajar. Guru juga menyesuaikan kecepatan pemutaran video atau memutar ulang
bagian tertentu agar semua siswa dapat memahami dengan baik. Secara
keseluruhan, media video dianggap efektif dalam meningkatkan keterlibatan dan
pemahaman siswa, meski tetap membutuhkan peran guru untuk memberikan
penjelasan lebih mendalam.

. Perubahan Hasil Nilai Belajar Siswa/i Sekolah Dasar Negeri Cidokom 02
Implementasi media video dalam pembelajaran SBAP membawa dampak

positif terhadap hasil belajar siswa. Berdasarkan hasil evaluasi, siswa

menunjukkan peningkatan nilai belajar yang signifikan. Rata-rata kelas meningkat
sekitar 20% setelah pembelajaran berbasis video diterapkan. Peningkatan ini
terlihat pada beberapa aspek:

1. Keterampilan Praktik: Sebagian besar siswa mampu menghasilkan karya seni
yang lebih kreatif dan sesuai dengan langkah-langkah yang diajarkan melalui
video.

2. Partisipasi Aktif: Siswa lebih terlibat dalam diskusi dan kegiatan praktik.
Mereka menunjukkan rasa percaya diri yang lebih tinggi saat mencoba
langkah-langkah baru.
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3. Pemahaman Materi: Media video membantu siswa memahami konsep dan
teknik dengan lebih baik, terutama pada materi yang bersifat praktis seperti
pembuatan vas bunga dan wadah pensil dari rotan.

Peningkatan ini tidak hanya mencerminkan efektivitas media video sebagai
alat pembelajaran, tetapi juga menunjukkan potensi media digital dalam
mendukung pembelajaran berbasis kreativitas. Studi banding dengan metode
pembelajaran sebelumnya menunjukkan bahwa rata-rata kelas hanya meningkat
sekitar 10% tanpa menggunakan media video, menegaskan bahwa video
pembelajaran memberikan dampak yang lebih signifikan.

Meski terdapat beberapa kendala teknis, seperti kualitas alat teknologi yang
terbatas, hasil evaluasi menunjukkan bahwa media video mampu memenuhi
kebutuhan pembelajaran SBdP yang menekankan pada pengembangan kreativitas
dan keterampilan siswa. Untuk memastikan keberlanjutan peningkatan ini, pihak
sekolah juga merencanakan penyusunan kurikulum berbasis media digital yang

lebih terstruktur di masa mendatang.

KESIMPULAN

Penggunaan media video dalam pembelajaran SBAP di SDN Cidokom 02
memberikan dampak positif yang signifikan, meningkatkan pemahaman matersi,
keterampilan praktik, dan partisipasi siswa. Implementasi media video berjalan
sistematis dengan tahapan persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi, dimana guru
memanfaatkannya untuk menjelaskan konsep visual dan mendukung proses praktik
seni budaya dan prakarya. Meskipun terdapat kendala teknis, seperti kecepatan video
yang terlalu cepat bagi sebagian siswa, guru berhasil mengatasinya melalui
pendampingan tambahan dan pemutaran ulang, yang memperlihatkan efektivitas

metode ini.
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Respon positif dari siswa terhadap penggunaan media video menunjukkan bahwa
metode ini menarik dan memotivasi mereka untuk belajar lebih giat. Penggunaan
media video juga terbukti meningkatkan rata-rata nilai kelas hingga 20%, dengan
perkembangan signifikan dalam keterampilan praktik dan pemahaman materi.
Dukungan fasilitas dan pelatihan guru oleh pihak sekolah memainkan peran penting
dalam keberhasilan implementasi media video sebagai alat pembelajaran yang

interaktif dan kreatif.
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